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Abstrak
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Dalam penelitian ini digunakan strategi studi kasus terpancang tunggal yaitu sasaran yang akan diteliti sudah dibatasi dan ditentukan serta terpusat pada satu lokasi yang mempunyai karakteristik tersendiri. Sumber data yang digunakan adalah sumber benda, tempat, peristiwa, informansi dan dokumen. Data dikumpulkan dengan teknik observasi, dan analisis dokumen. Sampling yang digunakan adalah purposive dan bersifat snowball sampling yaitu pengambilan sampel berdasarkan tujuan penelitian, dimana peneliti memilih informan yang dipandang mengetahui permasalahan secara mendalam serta dapat dipercaya dan dapat berkembang setelah penelitian di lapangan. Dalam penelitian ini, untuk mencari validitas data digunakan dua teknik trianggulasi yaitu trianggulasi data dan trianggulasi metode. Teknik analisis data yang digunakan adalah deskriptif kualitatif, yaitu data yang terkumpul kemudian disusun untuk dianalisis sehingga dapat diperoleh gambaran dari variabel-variabel yang diteliti.
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PENDAHULUAN
Seiring  dengan  berkembangnya olahraga  panahan  di  Indonesia  maka perlu juga untuk  meningkatkan  prestasi  olahraga panahan   agar   menjadi   lebih   baik (Pratomo & Gumantan, 2021).   Oleh karena itu perlu adanya jalan keluar untuk meningkatkan prestasi olahraga panahan di Indonesia  yang  nantinya  pula  akan melibatkan berbagai pihak yang terkait (Handoko & Gumantan, 2021). Dalam upaya untuk meningkatkan kualitas dan prestasi olahraga panahan, mestinya pihak-pihak  yang  terkait  bukan  hanya pelatih  dan  pemain  saja (Pratama & Yuliandra, 2021),  tetapi  berbagai pihak baik pengurus organisasi bahkan pemerintah mampu mencarikan jalan pemecahannya (Fahrizqi, 2018).  Pembinaan  yang  terencana dan dilaksanakan  terus-menerus merupakan langkah  yang  harus  ditempuh  serta merupakan   tanggung   jawab   dari   semua pihak   yang   ikut   berperan   aktif   dalam kegiatan olahraga panahan tersebut (Ichsanudin & Gumantan, 2020). Untuk dapat bermain dan berprestasi dalam olahraga panahan diperlukan persyaratan skill khusus, baik ketepatan, koordinasi maupun melatih mental dan meningkatkan kondisi jasmani secara prima (Aprilianto & Fahrizqi, 2020). Unsur-unsur yang penting serta mendukung didalam upaya meningkatkan prestasi olahraga panahan antara lain pembinaan prestasi (Fikri & Fahrizqi, 2021). Organisasi olahraga adalah suatu wadah   yang   bergerak   dibidang   olahraga yang bertujuan untuk meraih prestasi maksimal dalam olahraga (Fernando et al., 2021). Kerjasama antar orang-orang yang terlibat didalamnya harus terjalin dengan baik, mempunyai rencana kerja atau program kerja yang jelas (Sandika & Mahfud, 2021b). Melalui organisasi,  maka akan  lebih jelas langkah- langkah yang harus ditempuh untuk mewujudkan tujuannya (Kurniawan et al., 2021). Hubungan yang harmonis, kerjasama yang kompak, program kerja  yang baik,  sehingga organisasi  dapat berjalan dengan lancar sehingga tujuan prestasi maksimal dapat tercapai (Nadapdap & Mahfud, 2021).

Prestasi maksimal merupakan obsesi dari  setiap  atlet  yang  menekuni  olahraga yang di  pelajarinya (Pangkey & Mahfud, 2020). Keberhasialan prestasi atlet tidak lepas dari dukungan berbagai pihak. Seorang pelatih yang berkualitas memegang peranan penting terhadap peningkatan kemampuan atlet (Pamungkas & Mahfud, 2020). Pelatih mempunyai peranan penting, dimana pelatih harus mampu menerapkan program latihan yang sesuai dengan kemampuan atletnya, harus  memantau  setiap  latihan  yang dilakukan serta membina terus menerus (Sandika & Mahfud, 2021a). Disamping itu juga seorang pelatih harus mampu menyalurkan dan mengembangkan prestasi yang dimiliki atlet (Yuliandra et al., 2020). Munculnya klub-klub panahan baik di kota   maupun   di   daerah   yang   tergabung dalam Persatuan Panahan Indonesia (Agus et al., 2013). 
TINJAUAN PUSTAKA

Olahraga   Panahan   adalah   olahraga yang membutuhkan skill khusus, baik ketepatan,  koordinasi  maupun  melatih mental dan   meningkatkan kondisi jasmani secara prima (Aguss & Yuliandra, 2021b). Perkembangan olahraga panahan di Indonesia merupakan wujud dari perkembangan  olahraga ini  di  daerah- daerah (Aguss & Yuliandra, 2021a). Semakin banyaknya perkumpulan- perkumpulan olahraga panahan ditiap-tiap daerah di Indonesia telah turut meramikan olahraga ini untuk dapat dikenal dan berkembang di masyarakat (Aguss, 2021c). Banyak event- event perlombaan yang diadakan sebagai wujud untuk menciptakan prestasi dan untuk memperoleh   bibit   atlet-atlet   handal (Mahfud, Gumantan, & Fahrizqi, 2020)  serta pada dasarnya untuk meningkatkan agar prestasi olahraga panahan Indonesia menjadi lebih bagus (Fahrizqi, Aguss, et al., 2021). Dalam upaya untuk meningkatkan perkembangan prestasi olahraga panahan  Indonesia maka tentunya pula diperlukan suatu kerja keras seperti pelatihan  yang sistematis,  pembinaan  yang tepat, bibit atlet berpotensi, organisasi yang baik, pelatih yang berkualitas serta prasarana dan sarana yang memadai (Aguss, Fahrizqi, & Wicaksono, 2021). Komponen- komponen   tersebut   merupakan   kesatuan yang saling berhubungan dan tidak dapat dipisahkan (Rizki & Aguss, 2020). 

Panahan atau memanah adalah suatu kegiatan menggunakan busur panah untuk menembakkan anak panah. atu cabang olahraga yang menggunakan busur dan anak panah (Melyza & Aguss, 2021). Dalam permainan ini, setiap pemain harus mampu menembakkan anak panahnya mengenai sasaran (Syaifulloh & Aguss, 2021). Olahraga panahan tidak hanya bias di temukan di kejuaraan saja. Saat ini, selain bermanfaat untuk kesehatan, memanah sudah menjadi salah satu olahraga rekreasi yang menyenangkan (Aguss, Fahrizqi, & Abiyyu, 2021). Tujuan olahraga panahan adalah menembakkan anak panah dengan bantuan busur untuk mencapai target pada jarak tertentu. Sama seperti olahraga lainnya, terdapat beberapa alat olahraga panahan yang perlu disiapkan sebelum memulai aktivitas ini (Saputra & Aguss, 2021). Setidaknya, untuk memulai olahraga panahan peralatan dasar yang dibutuhkan, seperti busur panah, anak panah, dan target (Aguss & Yuliandra, 2020). Teknik dasar olahraga panahan bagi pemula yakni : banyak orang menganggap panahan sebagai olahraga yang statis, padahal aktivitas ini sangat membutuhkan kekuatan, ketahanan, dan focus (Agus & Fahrizqi, 2020). Pemula yang baru pertama kali belajar memanah, perlu memahami teknik dan keterampilan dasar seperti berikut ini: Sikap yang tepat, Posisi kaki akan menentukan arah tembakan anak panah (Yolanda et al., 2021), sehingga Anda perlu melakukan sikap dan posisi yang tepat dengan menyelaraskan kaki ke arah tengah sasaran (Agus, Rachmi MarsheillaAgus, 2019). Buka kedua kaki Anda selebar bahu, lalu posisikan kaki yang berada di bagian belakang tegak lurus 90 derajat dengan arah target (Fahrizqi, Agus, et al., 2021b). Meletakkan anak panah ke busur, Letakkan anak panah pada sandaran yang terdapat di busur (Aguss, Amelia, et al., 2021). Tempatkan tali busur ke dalam nock atau bagian berlubang di belakang anak panah untuk tempat senar (Aguss, 2021b). Umumnya, fletching atau bagian bulu plastik pada anak panah memiliki salah satu bagian yang berwarna berbeda. perlu mengarahkan bagian fletching yang berbeda ke arah luar (Aguss, 2020). Memegang senar busur, Posisikan jari tangan dengan benar saat memegang anak panah dan senar busur (Fahrizqi, Agus, et al., 2021a). Letakkan jari telunjuk pada bagian atas panah, sementara jari tengah dan jadi manis berada di bawahnya (Nugroho & Gumantan, 2020a). Menarik Busur panah, Saat meletakkan anak panah ke busur, lakukan dalam posisi busur panah menghadap ke bawah (Aguss, 2021a). Angkat busur dan tarik senar ke belakang, lalu arahkan lengan yang tidak menarik senar ke arah target (Nugroho et al., 2021). Tarik senar hingga menyentuh titik tertentu pada wajah yang disebut anchor point, biasanya letakkan pada dagu, sudut mulut, atau telinga (Nugroho, 2021a). membidik dan melepaskan tembakan, Hindari membidik terlalu cepat karena bisa menyebabkan tembakan anak panah melemah (Dermawan & Nugroho, 2020). Saat membidik, fokus juga pada gerakan otot tangan (Nugroho, 2021b). Lepaskan senar dengan mengendurkan jari-jari tangan. Jangan menyentak busur saat melepas anak panah, hal ini bisa membuat tembakan meleset dari sasaran (Nugroho & Yuliandra, 2021). Pertahankan posisi tubuh hingga anak panah mengenai target. (Mahfud, Gumantan, & Nugroho, 2020)
METODE PENELITIAN
Metode penelitian yang digunakan, ditetapkan berdasarkan pada tujuan dan hasil penelitian yang diharapkan (Sudibyo & Nugroho, 2020). Sehingga untuk mencapai tujuan tersebut perlu memiliki metode penelitian yang tepat. Sesuai dengan tujuan  penelitian  ini,  metode  yang  dipilih dan   dipakai    adalah    metode   deskriptif Learning During the Covid-19 Pandemic: Analysis of E-Learning on Sports Education Students(Gumantan et al., 2021b). Alasan yang mendasarinya adalah karena dalam penelitian ini mengambil masalah manajemen atlet panahan Nasa Archery club Lampung,  yang disajikan secara deskriptif (Gumantan & Mahfud, 2018), bukan merupakan pernyataan jumlah dan tidak dalam bentuk angka-angka (Gumantan et al., 2021a). Pengertian metode deskriptif meneliti status sekelompok manusia, suatu objek, suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran,   ataupun   kelas   peristiwa   pada masa sekarang (Nugroho & Gumantan, 2020b). Tujuan dari penelitian diskriptif  ini  adalah  untuk  membuat diskripsi, gambaran atau lukisan secara sistematis,   faktual   dan   akurat   mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan (Yuliandra & Fahrizqi, 2019).
HASIL DAN PEMBAHASAN
Pembinaan atlet TOP ARCHERY LAMPUNG yang  dilakukan dari  tahun  2018  sampai  2022  adalah sebagi berikut : Pelaksanaan pembinaan yang dilakukan Nasa Archery Club Ponorogo meliputi dalam hal usaha Pemassalan, Pembibitan, Pemanduan Bakat, dan usaha Seleksi atlet Peran pelatih  sangat  dirasakan  bagi para atlet TOP ARCHERY LAMPUNG  Pelatih yang menangani Nasa TOP  ARCHERY  LAMPUNG Prasarana dan sarana yang dimiliki Nasa TOP ARCHERY LAMPUNG adalah sebagai berikut :

Tabel  Prasarana dan Sarana yang di miliki TOP ARCHERY LAMPUNG

	No
	Prasarana
Panahan
	Jumlah
	Keterangan

	1.
	Lapangan

Panahan
	-
	Sementara lapangan

Panahan belum memiliki, jadi pemusatan latihan para atlet masih menggunakan halaman    rumah Bapak Slamet.


Dalam pelaksanaan latihan harian di TOP ARCHERY LAMPUNG Club lampung   terdiri dari tiga materi latihan yang meliputi bagian pemanasan, inti, dan pendinginan. Periodesasi tahap-tahap latihan Pembinaan atlet yang dilakukan Nasa TOP, TOP ARCHERY LAMPUNG lampung    adalah tahap persiapan pertandingan dan pada saat pertandingan. Pada kegiatan latihan atau tahap-tahap latihan pada TOP ARCHERY LAMPUNG Ponorogo terdapat beberapa yang mengidentifikasikan adanya prinsip- prinsip  dalam  latihan.  Adapun prinsip-prinsip itu adalah sebagai berikut : Prinsip Individu, Prinsip Penambahan Beban, Prinsip Interval, Variasi Dalam Latihan, Prinsip Perbaikan Latihan. Event-event yang pernah diikuti oleh TOP ARCHERY LAMPUNG selama kurun waktu 2018 sampai 2022 antara lain: Kejurda/Selekda Panahan Jawa Timur, Pekan Olahraga   SD/MI   Se-Jawa   Timur, Asian Grand Prix I, POPDA Ke VII-2008 Jawa Timur, Kejurnas Panahan Yunior, Kejuaraan Panahan Piala Walikota Surabaya, Kejurnas PPLP, Kejurda/Selekda Panahan  Yunior  Jawa  Timur,  PORPROV dan masih ada beberapa kejuaraan lain.
KESIMPULAN
berdasarkan hasil penelitian tentang perkembangan prestasi Nasa TOP ARCHERY LAMPUNG dari tahun 2007 sampai 2011, secara garis besar dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Pembinaan atlet yang dilakukan Nasa TOP ARCHERY LAMPUNG sudah cukup baik, karena pelatih mampu melakukan pembinaan prestasi dalam berlatih maupu dalam lapangan. Pelatih dan penguus juga melaksanakan peubahan-perubahan dalam memberikan metode serta pola pembinaan tidak hanya program-program yang lama.Kemudian atlet juga memiliki motivasi yang tinggi untuk lebih berprestasi. 

2. Prasarana dan sarana yang dimiliki dan digunakan masih belum cukup baik, sehingga belum dapat mendukung secara maksimal dala kelacaran kegiatan-kegiatan yang dilakukan. Jadi masih sangat diperlukan tambahan-tambahan prasarana sarana yang sesuia agar dapat membantu kelaancaran kegiatan tlet.

3. perkembagan prestasi yang dijalankan sudah cukup baik, karena latihan yang diberikan merupakan latihan biasa untuk sehari-hari dan terprogram dalam jangka pendek, menengah maupun panjang. Serta disisi lain adanya perioderisasi latihan yang disiapkan untuk sebuah kejuaraan tertentu.
4. perkembangan prestasi yang pernah diraih atlet ditingkat nasional dari tahun 207 sampai dengan 2011 sudah cukup memuaskan. hal ini dapat dilihat pad akejuaraan-kejuaraan yang diikuti. atlet maupun meraih prestasi yang baik, dengan meraih mendali disetiap kejuaraan yang diikuti.
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